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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan
probiotik (Probio-7) terhadap Specific Growth Rate (SGR), Feed
Cnversion Ratio (FCR) dan Survival Rate (SR) pada ikan nila
(Oreochromis niloticus). Penelitian ini dilaksanakan bulan
Januari sampai bulan Maret 2025, di Laboratorium UNU
Purwokerto. Penelitian ini menggunakan metode experimental
dengan rancangan acak lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 3
ulangan. Perlakuanya P1 (pakan tanpa probiotik), P2 (pakan
ditambah probiotik 8ml/Kg), P3 (pakan ditambah probiotik
10ml/Kg), dan P4 (pakan ditambah probiotik 12ml/Kg). Ikan
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang memiliki panjang rata-rata
6,53+0,35 cm dan berat rata-rata 2,2810,02g. Pakan diberikan
setiap jam 08.00 dan 16.00 secara at satiation. Padat tebar 15
ekor/wadah diisi air volume 15 L, pemeliharaan dilakukan
selama 30 hari. Pakan ikan dalam penelitian ini menggunakan
pakan komersil (pellet) yang ditambahkan probiotik sesuai
perlakuan dengan kandungan protein pelet 32%. Hasil
penelitian menunjukkan penambahan probiotik (Probio-7)
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Spesific Growth Rate
(SGR), Feed Conversion Ratio (FCR) dan Survival Rate (SR).
Perlakuan P4 memiliki nilai SGR tertinggi sebesar 2.08+0.03 g

Abstract

This study aims to examine the effect of probiotic (Probio-7)
supplementation on the Specific Growth Rate (SGR), Feed
Conversion Ratio (FCR), and Survival Rate (SR) of Nile tilapia
(Oreochromis niloticus). The research was conducted from
January to March 2025 at the UNU Purwokerto Laboratory. An
experimental method was used with a completely randomized
design (CRD), consisting of 4 treatments and 3 replications. The
treatments were: P1 (feed without probiotics), P2 (feed with 8
ml/kg probiotic), P3 (feed with 10 ml/kg probiotic), and P4 (feed
with 12 ml/kg probiotic). The fish used were Nile tilapia
(Oreochromis niloticus) with an average length of 6.53+0.35 cm
and an average weight of 2.28+0.02 g. Feed was given at 08:00
and 16:00 until satiation. Stocking density was 15 fish per
container filled with 15 liters of water, and the maintenance
lasted for 30 days. The feed used was commercial pellet feed
supplemented with probiotics according to the treatment,
containing 32% protein. The results showed that the addition of
probiotics (Probio-7) had a significant effect (P<0.05) on Specific
Growth Rate (SGR), Feed Conversion Ratio (FCR), and Survival
Rate (SR). Treatment P4 had the highest SGR value of 2.08+0.03
g, the lowest FCR of 0.3310.02, and the highest Survival Rate
(SR) of 84+7%.

Keywords: Feed Conversion Ratio; Tilapia; Probiotics; Survival

dan FCR terendah yaitu 0.33#0.02 dan Survival Rate (SR) Rate
tertinggi 84+7%.
Kata kunci: Feed Conversion Ratio; Ikan Nila; Probiotik; Survival
Rate
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lkan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu
komoditas perikanan air tawar yang memiliki nilai ekonomi
tinggi serta pertumbuhan yang cepat, sehingga banyak
dibudidayakan secara intensif (FAO, 2022). lkan nila miliki
toleransi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan,
pertumbuhanya cepat dan mudah berkembang biak (Nasution
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et al 2014). lkan nila termasuk jenis ikan air tawar yang
mengalami peningkatan dalam produksi perikanan budidaya
(Ariadi et al., 2024).

lkan nila memiliki kandungan gizi yang baik seperti
protein yang tinggi, rendah lemak, serta kaya akan vitamin dan
mineral yang bermanfaat bagi manusia. Menurut pernyataan
(Ariadi et al., 2023), ikan nila memiliki laju pertumbuhan yang
cepat dan dapat mencapai bobot yang jauh lebih besar dengan
produktivitas yang cukup tinggi. lkan nila memiliki keunggulan
yang lain, keunggulan yang dimiliki ikan nila adalah mudah
berkembang biak, kelangsungan hidup yang dimiliki tinggi. Rasa
daging yang dimiliki ikan nila termasuk yang khas dan padat,
tidak memiliki banyak duri, dan juga ikan nila termasuk ikan
yang mudah diperoleh. Namun, sistem budidaya intensif sering
menghadapi permasalahan seperti efisiensi pakan yang
rendah, tingginya risiko penyakit akibat kualitas air yang
menurun, serta stres akibat kepadatan tinggi (Balcazar et al.,
2006).

Pakan merupakan salah satu unsur penting dalam
kegiatan budidaya yang menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup pada ikan. Salah satu faktor penunjang
keberhasilan dalam melakukan kegiatan budidaya adalah pakan
(Hamdani et al., 2018). Pakan merupakan komponen terbesar
dalam budidaya karena bisa mencapai 75% dari biaya produksi.
Kemampuan spesies akuakultur seperti ikan mengubah pakan
menjadi daging disebut rasio konversi pakan. Nilai konversi
pakan menunjukkan sejauh  mana makanan efisien
dimanfaatkan oleh ikan (Amalia et al.,, 2018). Pemberian
probiotik pada pakan merupakan salah satu upaya untuk
menghasilkan pakan yang berkualitas sesuai kebutuhan ikan.
Probiotik dapat meningkatkan nilai kecernaan pakan dan
memperbaiki kualitas air serta meningkatkan sistem imun ikan.
Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat
memberikan manfaat bagi inang dengan meningkatkan
keseimbangan mikrobiota usus, meningkatkan efisiensi pakan,
serta memperkuat sistem kekebalan tubuh ikan (Merrifield et
al., 2010).

lkan akan tumbuh dengan baik sejalan dengan pakan
yang berkualitas, daya cerna yang tinggi terhadap pakan, nafsu
makan yang meningkat sehingga proses metabolisme ikan juga
meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Setiaji et al.,
2014) bahwa probiotik dapat berperan auntuk membantu
pencernaan makanan dan imun untuk daya
tahan,menghambat patogen dan meningkatkan daya cerna
pakan dan  meningkatkan nafsu makan sehingga
mempengaruhi proses metabolisme menjadi meningkat dalam
tubuh ikan. Melihat kondisi biaya pakan untuk kegiatan budiaya
ikan yang tinggi dan adanya peluang untuk meningkatkan
kualitas pakan dengan penambahan probiotik. Maka penulis
tertarik untuk meneliti tentang penambahan probiotik pada
pakan untuk menguji sejauh mana pengaruhnya terhadap
pertumbuhan, rasio konversi pakan dan sintasan pada ikan nila.

2. Materials and Methods
2.1.1. Bahan penelitian

Bahan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Ikan Nila (Oreochromis niloticus), Pakan Komersial dengan
kandungan protein 32% dan Probiotik (Probio -7).

2.1.2. Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wadah
Budidaya sebanyak 15 buah, Aerator, Penggaris, Plastik, Jaring,
Kamera HP, Seser Kecil, Selang, Timbangan Digital, Batu aerasi,
Kertas pH, Termometer, DO Meter.

2.2 Rencana percobaan

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak
lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan:
P1 = Pakan tanpa pemberian probiotik
P2 = Pakan dengan tambahan probiotik (Probio-7) 8 ml/Kg
P3 = Pakan dengan tambahan probiotik (Probio-7) 10ml/Kg
P4= Pakan dengan tambahan probiotik (Probio-7) 12 ml/Kg
2.3. Materi penelitian

Materi penelitian yang digunakan vyaitu ikan nila
sebanyak 180 ekor yang berasal dari balai benih ikan bobotsari,
Purbalingga.

2.3.1. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai maret
2025 dilaboratorium Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto.

2.3.2. Wadah pemeliharaan
Wadah pemeliharaan yang digunakan berukuran
40x25x30cm sebanyak 12 buah

2.3.3. Pakan
Pakan yang digunakan adalah pakan komersial berupa
pelet LP 1 dengan kandungan protein 32%.

2.4. Garis besar penelitian
2.4.1. Tahap persiapan

Tahap persiapan penelitian yang dilakukan yaitu
persiapan alat dan bahan yang meliputi media wadah budidaya
yang berukuran 40x25x30 cm, air, ikan nila, aerator. Kemudian
wadah budidaya diisi air 15 liter. Setiap wadah budidaya
ditebar ikan nila sebanyak 15 ekor yang sudah disortir terlebih
dahulu.

2.4.2. Masa pemeliharaan

Masa Pemeliharaan dilakukan dalam 30 hari. Selama
masa pemeliharaan diberi pakan 2 kali sehari pada saat pagi
jam 08.00 dan sore jam 16.00. Pakan vyang diberikan
merupakan pakan komersial yang berupa pellet dengan
kandungan protein sebesar 32% dan ditambahkan probiotik
sesuai dengan perlakuanya masing-masing. Setiap wadah
pemeliharaan setiap pagi dilakukan penyiponan untuk
membuang feses dan sisa pakan yang tidak dimakan ikan.

2.4.3. Pengkuran berat dan panjang ikan nila

Pengukuran berat ikan nila menggunakan timbangan
dengan ketelitian 0,01 gram. Pengukuran panjang ikan nila
menggunakan penggaris dan milimeter blok.

2. 5. Variabel pengamatan
2.5.1. Spesifik growth rate (SGR)

Spesifik growth rate menurut (Muchlisin et al., 2016)
dinyatakan dengan rumus yaitu:

SGR (%) = (LnWt-LnWo)/tx100
Keterangan:
SGR : Spesifik growth rate (SGR) (%)
Wt  :Bobot rata-rata ikan pada saat akhir (g)
Wo :Bobot rata-rata pada awal (g)
t : lama perlakuan (hari)

2.5.2. FCR (Feed convertion ratio)

Perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan
dengan total penambahan berat ikan (rasio konversi pakan)
dihitung menggunakan rumus kutipan (Hidayah, 2013) yaitu:
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F
FCR= (Wt—Wo)
Keterangan:
FCR :Feed convertion ratio
F : Jumlah pakan yang diberikan (g)

Wt  :Bobot ikan akhir penelitian
Wo  :Bobot ikan awal penelitian

2.5.3. Kelangsungan hidup
Kelangsungan hidup ikan nila dihitung mengacu pada
rumus (Muchlisin et al., 2016) sebagai berikut:

SR=[No-Nt/ No]x 100

Keterangan:
SR : Survival Rate (%)
Nt : Jumlah ikan akhir pemeliharaan

No  :Jumlah ikan awal pemeliharaan

2.5.4. Parameter kualitas air

Selama masa pemeliharaan ikan uji dilakukan
pengukuran kualitas air. Tujuan dari pengukuran kualitas air
adalah untuk menjaga dan memastikan kondisi wadah
pemeliharaan ikan uji dalam kondisi yang baik. Parameter data
yang diukur meliputi dissolved oxygen (DO) diukur
menngunakan DO meter, potensial hydrogen (pH) diukur
menggunakan kertas lakmus dan Suhu vyang dikur
menngunakan termometer air raksa. Pengukuran dilakukan
pada setiap wadah pemeliharaan setiap 1 minggu sekali.

2.5.5. Analisis data

Teknis analisis data penelitian ini dianalisis secara
statistik pada Tingkat kepercayaan 95% menggunakan Analisyst
of Variant (ANOVA). Parameter laju pertumbuhan dan sintasan
dianalisis secara deskriptif disajikan dalam bentuk tabel.
Apabila data berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut
berdasarkan nilai koefisien keragamannya (Hanafiah, 2010).
Alat bantu pengolahan data statistik menggunakan SPSS versi
25.

3. Results and Discussion
3.1. Results
3.1.1. Specific growth rate (SGR)

Hasil perhitungan Specifik growth rate (SGR) ikan nila
(Oreochromis niloticus) selama penelitian disajikan pada
Gambar 1 berikut ini.

Spesifik growth rate

b b
2 a a I I
1
& s
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E 1
0.5
0
Pl P2 P3 P4

Perlakuan
Gambar 1. Specifik growth rate (SGR) ikan nila (Oreochromis niloticus) yang
diikuti huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0,05).

Tingginya nilai rata-rata specifik growth rate (SGR) ikan
nila pada perlakuan P4 (2.08+0.03% g) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P3 (1.98 + 0.12 g) tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan P1(1.74+0.812) dan P2 (1.81+0.08?). Specifik
growth rate (SGR) terbaik terjadi pada perlakuan P4 hal ini
diduga adanya penambahan probiotik  “probio- 7”

meningkatkan keberadaan jumlah bakteri di dalam saluran
pencernaan dan membantu sekresi bahan makanan. Bakteri
yang terdapat dalam “Probio-7” vyakni Saccharomyces
cerevisiae, Lactobacillus  acidophilus, Bacillus  subtilis,
Aspergillus oryzae, Rhodo pseudomonas, Actinomycetes, dan
Nitrobacter.

3.1.2. Feed convertion ratio (FCR)

Hasil perhitungan Feed convertion ratio (FCR) ikan nila
(Oreochromis niloticus) selama penelitian dari perlakuan yang
diberikan disajikan pada gambar 2 dibawabh ini.

Feed conversion ratio

Nilai FCR
o
—

Pl B2 P3 P4
Perlakuan
Gambar 2. Feed conversion ratio (FCR) ikan nila (Oreochromis niloticus) yang

diikuti huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0,05).

Hasil penelitian feed conversion ratio pada ikan nila
yang dipelihara selama 30 hari menunjukkan bahwa nilai FCR
terbaik terjadi pada perlakuan yang diberi probiotik 12 ml/Kg
yaitu P4 (0.3320.02). Perlakuan P4 berbeda nyata dengan
Perlakuan P1 (0.70+0.12), P2 (0.57+0.04) tetapi tidak berbeda
nyata dengan P3 (0.57+0.04%). Hal ini diduga oleh peran
probiotik dalam meningkatkan kesehatan saluran pencernaan
dan efisiensi penyerapan nutrien. Probiotik membantu
menjaga keseimbangan mikroflora usus, menghasilkan enzim-
enzim pencernaan, serta menekan pertumbuhan bakteri
patogen yang dapat mengganggu proses metabolisme. Dengan
demikian, ikan mampu mencerna dan menyerap nutrisi secara
optimal, yang berujung pada peningkatan laju pertumbuhan
dan efisiensi penggunaan pakan. Feed convertion ratio (FCR)
merupakan sebuah gambaran yang menunjukkan seberapa
banyak pakan ikan yang bisa dikonversi menjadi bobot
biomasa.

3.1.3. Survival rate (SR)

Hasil perhitungan Survival rate (SR) ikan nila
(Oreochromis niloticus) selama penelitian dari perlakuan yang
diberikan disajikan pada Gambar 3 dibawah ini.
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[
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P1 P2 P3 P4

Perlakuan

Gambar 3. Survival rate (SR) ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diikuti huruf
superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05).
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Hasil penelitian Survival rate (SR) pada ikan nila yang
dipelihara selama 30 hari menunjukkan bahwa Survival rate
(SR) terbaik terjadi pada perlakuan yang diberi probiotik 12
ml/Kg yaitu P4 (84+7%). Perlakuan P4 berbeda nyata dengan
Perlakuan P1 (58+22%) dan P2 (60+62%) tetapi tidak berbeda
nyata dengan dan P3 (82180%).

3.1.4. Kualiatas air

Pengamatan suhu selama masa pemeliharaan 30 hari
dihasilkan suhu yang berkisar 26° -28°C masih tergolong baik
sebagai media hidup ikan. Nilai potensial hidrogen (pH) selama
30 hari pemeliharaan menunjukkan hasil 7,2- 8,5. Nilai ini
masih dalam batasan normal dan layak untuk hidup hewan
akuatik. Dissolved oxygen (DO) memiliki peranan yang sangat
penting dalam kegiatan budidaya ikan. Hal ini karena oksigen
terlarut sebagai faktor pembatas untuk hewan akuatik.

3.2 Discussion
3.2.1. Specific growth rate (SGR)

Adanya bakteri Bacillus subtilis dalam probiotik
tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan seperti yang
dinyatakan (Rahmawan et al. 2014) bahwa bakteri Bacillus
subtilis mampu menghasilkan enzim protease dan lipase yang
dapat mendegradasi asam amino dan dapat meningkatkan
pertumbuhan. Selanjutnya ditambahkan oleh (Ezraneti et al.,
2018) bahwa adanya enzim protease dan amylase yang
dihasilkan oleh bakteri Bacillus sp akan dapat meningkatkan
daya cerna ikan sehingga sari makanan dapat diserap oleh
tubuh secara maksimal. Adanya bakteri Lactobacillus berfungsi
meningkatkan kekebalan tubuh untuk melawan infeksi. Hal ini
disebabkan pengaruh probiotik aktifitas protease bekerja lebih
besar sehingga penyerapan asam-asam amino pada usus-usus
ikan nila lebih optimal.

Pertumbuhan spesifik ikan nila yang diberi dosis
probiotik yang lebih tinggi memiliki Bobotnya lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainya apalagi pada ikan nila yang
tidak diberi tambahan probiotik (kontrol). Probiotik yang
diberikan mampu menghidrolisis protein menjadi senyawa
yang lebih sederhana sehingga mudah diserap melalui dinding
pembuluh darah dan digunakan sebagai deposit untuk
meningkatkan pertumbuhan. Nutrisi dan efisiensi pakan dapat
diatasi dengan probiotik, bakteri Lactobacillus dalam bentuk
probiotik dapat digunakan untuk mendukung peningkatan
kesehatan dan pertumbuhan ikan. Bakteri tersebut berperan
sebagai flora normal dalam sistem pencernaan (Barus, 2015).
Bakteri yang masuk kedalam saluran pencernaan ikan mampu
mengoptimalkan kinerja enzim enzim yang terdapat pada
saluran pencernaan ikan sehingga ezim tersebut bekerja secara
optimal dalam proses penyerapan pakan (Fajri, 2015).
Probiotik mampu menyeimbangkan  mikroba saluran
pencernaan sehingga dapat meningkatkan daya cerna ikan dan
mengubah karbohidrat menjadi asam laktat yang dapat
menurunkan pH, sehingga merangsang enzim endogenous
untuk meningkatkan penyerapan nutrisi, konsumsi pakan,
pertumbuhan dan mencegah organisme patogen.

Pertumbuhan terjadi apabila nutrisi pakan yang dicerna
dan diserap oleh tubuh ikan lebih besar dari jumlah yang
diperlukan untuk memelihara tubuhnya (Ramadhana et al.,
2012). Sedangkan pakan tanpa pemberian probiotik pada
perlakuan P1 (Kontrol) merupakan perlakuan dengan nilai laju
pertumbuhan relatif terendah diantara perlakuan lainnya. Hal
ini dikarenakan kurangnya kandungan bakteri pada perlakuan
kontrol sehingga menyebabkan tidak terjadinya peningkatan
enzim pencernaan. Proses hidrolisis protein menjadi senyawa
yang lebih sederhana tidak maksimal dan menyebabkan

penyerapan protein kurang optimal dan pertumbuhan menjadi
lambat.

Rendahnya pertumbuhan ikan nila yang tanpa
penambahan probiotik dikarenakan konsumsi nutrisi yang
kurang serta banyak yang terbuang dalam feses. Penelitian
yang dilakukan oleh (Armin et al., 2024) menunjukkan ikan nila
yang diberi probiotik memiliki nilai pertumbuhan terbaik
dibandingkan dengan ikan nila yang tidak diberi probiotik
(kontrol). Penelitian yang dilakukan (Wijaya et al.,, 2019)
menunjukkan bahwa ikan lele yang diberi probiotik 6
ml/Kgmemiliki pertumbuhan vyang tertinggi dibandingkan
perlakuan yang tidak diberi probiotik. Begitu juga penelitian
yang dilakukan (Warastuti et al., 2021) pada ikan baung yang
diberi probiotik 8 ml/Kg memiliki nilai pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan yang tidak diberikan
probiotik (kontrol).

3.2.2. Feed convertion ratio (FCR)

Nilai FCR semkain kecil maka semakin baik artinya
pemanfaatan pakan oleh ikan semakin efisien untuk
pertumbuhan (Ardita et al.,2015). Tetapi sebaliknya nilai FCR
yang tinggi kurang baik karena akan boros dalam pengadaan
pakan. lkan yang diberi probiotik memiliki nilai FCR yang lebih
baik dibandingkan ikan yang tidak di beri probiotik, hal ini
diduga karena ikan bisa dengan efektif untuk memanfaatkan
pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Sulawesty et al.,
2014) yang menyatakan bahwa rasio konversi pakan sebagai
gambaran dalam keefektifan ikan dalam memanfaatkan pakan.
FCR yang rendah harus didukung oleh pakan yang berkualitas
dan lingkungan yang baik untuk media hidup ikan. Begitu juga
penelitian yang dilakukan (Warastuti et al.,2021) pada ikan
baung yang diberi probiotik 6 ml/Kg memiliki nilai FCR yang
lebih baik jika dibandingkan dengan ikan yang tidak diberi
probiotik. Menurut Marzouk, et al. (2008), nilai FCR terbaik
didapat pada perlakuan pakan dengan penambahan probiotik.
Hal ini dikarenakan dengan penambahan probiotik pada pakan
dapat meningkatkan efisiensi pakan pada ikan. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Hamdani et al. (2018),
yang menunjukkan bahwa penggunaan probiotik dalam pakan
ikan bawal bintang juga menurunkan nilai FCR secara signifikan.
Ini menguatkan bahwa pemberian probiotik dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan efisiensi budidaya ikan
melalui perbaikan performa pencernaan dan metabolisme.

3.2.3. Survival rate (SR)

Survival rate (SR) adalah suatu gambaran vyeng
menunjukkan seberapa banyak ikan yang hidup sampai akhir
pemeliharaan. SR menjadi salah satu faktor penting dalam
kegiatan budidaya karena akan menentukan jumlah produksi
yang dihasilakan. Menurut (Avnimelech, 2006) Survival rate
menjadi parameter utama yang menentukan efisiensi produksi,
karena berkaitan erat dengan faktor stres, penyakit, serta
kualitas lingkungan perairan tempat ikan dibudidayakan. Padat
tebar yang tinggi dan kualitas air yang buruk dapat
menyebabkan ikan setres, sistem imun menurun sehingga ikan
mudah terserang penyakit yang dapat menyebabkan kematian
pada ikan. Kematian yang banyak menyebabkan survival rate
yang rendah sehingga produksi ikan menurun. Semua
perlakuan menunjukkan Survival rate yang tergolong baik
dengan kisaran 58-84%. Hal ini diduga karena efek positif dari
penambahan probiotik seperti agen antitoksik, antibakteri dan
antifungi sehingga dapat menyebabkan peningkatan tingkat
kelangsungan hidup ikan. Menurut (Yulvizar, et al., 2014),
penggunaan probiotik sebagai bentuk pengendalian biologis
(biological control) karena perannya dalam membatasi atau
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membunuh hama dan penyakit, juga berperan dalam
peningkatan kualitas air media pemeliharaan ikan. Prinsip
dasar kerja probiotik adalah pemanfaatan kemampuan
mikroba dalam meningkatkan penyerapan pada saluran
pencernaan ikan (Rombout et al., 2011). Senyawa senyawa
racun yang dihasilkan pada metabolisme bakteri probiotik
seperti asam laktat, hidrogen peroksida, bakteriosin yang
bersifat antimikroba dan antibiotik mampu menekan
pertumbuhan bakteri patogen (Vera-Santander, V., et al. 2024).

Hal ini sejalan dengan pernyataan (Mulyani et al.,)
yaitu tingkat Survival rate > 50% memiliki kategori baik,
Survival rate 30-50% tergolong kategori sedang sedangkan
Survival rate yang kurang dari 30% tergolog kategori tidak baik
atau buruk. Survival rate yang baik antar perlakuan diduga
karena ikan uji sebelum ditebar di aklimatisasi dan diaptasi
terlebih dahulu wadah budidaya pemeliharaan. sehingga ikan
diduga sudah bisa beradaptasi dengan hal tersebut. Selama
pemeliharaan wadah budidaya juga dilakukan penyiponan
untuk membuang sisa pakan yang tidak dimakan dan limbah
organik atau faeses yang dihasilkan ikan selama pemeliharaan.
Selama pemeliharaan juga dilakukan pergantian air 15-20%
untuk menjaga volume setelah selesai penyiponan. Menurut
(Anuar, et al. 2017), penambahan probiotik pada pakan
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi
daripada ikan yang diberi pakan tanpa probiotik.

3.2.4. Kualitas air

Suhu masih baik untuk hidup ikan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Gusman dan Muhammad, 2014) bahwa
suhu yang layak untuk budidaya ikan berkisar 14° -28°C. Suhu
menjadi faktor pembatas hewan akuatik, apabila terjadi
fluktuasi suhu yang ektrim maka dapat menyebabkan ikan
stres, nafsu makan berkurang dan dapat menyebabkan
kematian pada ikan. Suhu yang optimal dapat meningkatkan
nafsu makan ikan, sehingga metabolisme juga meningkat yang
dapat menyebabkan ikan tumbuh dengan secara baik selama
pemeliharaan.

pH masih sesuai dengan kehidupan ikan untuk hidup
dengan baik. Perubahan pH yang ektrim pada suatu perairan
dapat menyebabkan ikan stres, pertumbuhan terganggu
bahkan dapat menyebabkan kematian.Hal ini selaras dengan
pernyataan (Nirmala et al.,, 2012) hawa pH yang dapat
berpengaruh terhdap pertumbuhan berkisar 6,5 sampai 9,5
sedang pH yang perairan yang berbahaya bahkan dapat
menyebabkan kematian kurang dari 4 dan lebih dari 11 nilai
pHnya. Menurut (Copatti et al., 2011) nilai pH netral dan
sedikit alkali direkomendasikan untuk budidaya air tawar.

Dissolved oxygen (DO) hasil pengamatan selama
pemeliharaan 30 hari yaitu 5,3-6,8 mg/l. Nilai tersebut masih
layak dan baik untuk untuk hidup ikan. Hal ini selaras dengan
pernyataan (Sulawesty et al. 2014) yang menyatakan nilai
oksigen terlarut 2,5- 7,1 mg/L layak untuk budidaya ikan air
tawar.Bahkan menurut (Rudiyanti dan Astir, 2009) kandungan
oksigen 2 mg/L sudah cukup baik untuk ikan hidup dan tumbuh
dengan baik.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penambahan probiotik (Probio-7) pada pakan dengan
kosentrasi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap spesifik
growth rate dan feed konvertion rasio dan survival rate.
Perlakuan P4 dengan konsentrasi probiotik 12 ml/Kg memiliki
spesifik growth rate (2.08+0.03) dan feed konvertion rasio
(0.33£0.02) serta survival rate (84+7) vyang terbaik
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Secara keseluruhan

perlakuan yang diberi probiotik pada pakan memiliki nilai
pesifik growth rate dan feed konvertion rasio dan survival rate
yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa
penambahan probiotik pada pakan (kontrol).
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